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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian bab-bab sebelumnya sebagai jawaban atas rumusan masalah 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peranan Kerapatan Adat Nagari (KAN) Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai 

Pagu, Kabupaten Solok Selatan berperan penting sebagai lembaga adat 

tertinggi dalam menyelesaikan konflik tanah ulayat di Nagari Koto Baru 

dengan menyediakan media diskusi mengedepankan prinsip musyawarah dan 

mufakat, dan jika pihak yang bersengketa menginginkan kepastian hukum 

Kerapatan Adat Nagari memberikan surat rekomendasi untuk diselesaikan di 

Pengadilan Negeri. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi Kerapatan Adat Nagari (KAN) Nagari Koto 

Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan dalam penyelesaian 

sengketa tanah ulayat seperti, ketidakpuasan pihak yang bersengketa terhadap 

keputusan yang dikeluarkan, keterbatasan sumber daya manusia dan kapasitas 

kelembagaan, proses penyelesaian sengketa di KAN kerap terganggu oleh 

pertikaian verbal antara pihak yang bersengketa, serta kurangnya koordinasi 

antar tokoh adat. Kendala pihak yang bersengketa seperti, iaya perkara untuk 

menyelesaikan di kerapatan adat nagari juga yang tidak sedikit, proses 

penyelesaian di KAN juga memakan waktu yang cukup lama karena harus 

melewati beberapa tahapan berjenjang. Selain itu, minimnya pemahaman 
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tentang mekanisme penyelesaian sengketa adat menyebabkan ketidakpatuhan 

terhadap keputusan yang diambil. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan KAN Nagari Koto Baru dalam penyelesaikan 

konflik tanah ulayat diantaranya berupaya meningkatkan efektivitas 

penyelesaian sengketa tanah ulayat dengan menyederhanakan prosedur, KAN 

memperkuat sistem mediasi dengan melibatkan tokoh adat dan pakar hukum 

adat untuk meningkatkan objektivitas keputusan, menjaga independensi dari 

kepentingan politik maupun ekonomi, serta mengadakan forum diskusi bagi 

mamak-mamak guna meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap 

aturan adat, sehingga potensi sengketa dapat diminimalkan. 

B. Saran 

Setelah diketahui dengan jelas kendala-kendala yang terjadi waktu 

penyelesaian konflik tanah ulayat yang di laksanakan oleh Kerapatan Adat Nagari 

(KAN), dan juga beserta dari segi ke efektivitasan peranan KAN dan di perkuat 

dengan data-data beserta kenyataan yang ada, maka Penulis sarankan sebagai 

berikut: 

1. KAN di Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan 

perlu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai mekanisme 

penyelesaian sengketa adat melalui sosialisasi dan edukasi berkala.  

2. KAN perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan 

dalam menangani sengketa. Membentuk tim pemantauan pasca-keputusan, 
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sehingga dapat memastikan bahwa pihak yang bersengketa benar-benar 

menaati hasil musyawarah dan keputusan yang diambil.  

3. KAN dapat mengevaluasi sistem biaya perkara agar lebih terjangkau bagi 

masyarakat yang mencari keadilan. Transparansi dalam biaya yang dikenakan 

juga perlu ditingkatkan untuk menghindari persepsi negatif dari masyarakat 

terhadap proses penyelesaian sengketa di KAN.  
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